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rationya >1 maka usaha tersebut menguntungkan. Makin tinggi nilai R/C ratio maka 

usaha tersebut makin memberi keuntungan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 18. R/C Ratio 

No  Total Penerimaan (Rp) Total Biaya (Rp) R/C Ratio 

Total  Rp.261.615.000  Rp.152.522.000 1,72 

Rata-rata Rp.5.968.522              Rp.3.666.409 

Sumber: Data Primer Diolah (2021 

 Berdasarkan perhitungan, diatas bahwa nilai R/C Ratio dari sistem tanam adalah 

1,72 berdasarkan kriterianya nilai R/C Ratio > 1, nilai tersebut memberikan arti bahwa 

setiap Rp, 1 biaya yang akan dikeluarkan penerimaan sebesar Rp, 1,72 dengan 

demikian bahwa pendapatan usahatani jagung hibrida di Desa Rabasa Hain 

menguntungkan dan layak untuk dilanjututkan. 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

4.2. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

Usahatani jagung hibrida di Desa Rabasa Hain Kecamatan Malaka 

Barat, Kabupaten Malaka dimulai dari (1) persiapan lahan. (2). Pemilihan 

benih. (3). Penanaman (4). Pemeliharaan meliputi penyiangan (5). Panen (6). 

Pasca panen. 

Penerimaan usahatani jagung dalam satu kali musim tanam rata-rata Rp. 

11.671.777,78 dan total penerimaan sebesar Rp. 261.615.000. Biaya yang 

dikeluarkan untuk usahatani jagung hibrida sebesar Rp. 152.522.000 dengan 

rata-rata Rp. 677.875.555,6 sehingga petani memperoleh rata-rata pendapatan 
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dari usahatani jagung hibrida sebesar Rp. 489.302.222,2 dengan total 

pendapatan sebesar Rp. 110.093.000. 

 Arti dari nilai R/C Ratio dari sistem tanam adalah 1,72 berdasarkan 

kriterianya nilai R/C Ratio > 1, nilai tersebut memberikan arti bahwa setiap 1 

rupiah biaya yang akan dikeluarkan penerimaan sebesar 1,72 rupiah dengan 

demikian bahwa pendapatan usahatani jagung hibrida di Desa Rabasa Hain 

menguntungkan dan layak untuk dilanjututkan. 

 

4.3. Saran  

1. Bagi pemerintah Kabupaten Malaka khususnya Dinas Pertanian untuk terus 

memberikan bantuan berupa benih yang baik untuk meningkatkan produksi. 

2. Bagi petani agar terus membudidayakan usahatani jagung hibrida karena 

kegiatan tersebut menguntungkan dan sebaiknya melakukan pengendalian 

hama dan pemupukan untuk meningkatkan produksi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan rujukan. 
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